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Introduction

Masa remaja merupakan fase penting dalam siklus kehidupan yang ditandai dengan
perubahan fisik, psikologis, dan sosial yang berlangsung cepat (Utami & Matahari, 2017).
Pada tahap ini, remaja menghadapi berbagai tantangan yang berasal dari diri sendiri
maupun lingkungan, yang dapat memengaruhi kondisi kesehatan dan perilaku (Dafroyati &
Widyastuti, 2021). Berbagai masalah kesehatan pada remaja masih menjadi perhatian
sehingga diperlukan upaya deteksi dini dan penguatan kemampuan remaja dalam menjaga
kesehatannya secara mandiri (Mufidah & Widyastuti, 2021). Remaja membutuhkan akses
terhadap informasi yang benar, layanan kesehatan yang ramah dan dapat diterima, serta
lingkungan yang mendukung tumbuh kembang secara optimal (WHO, 2023). Data
menunjukkan peningkatan perilaku berisiko, seperti prevalensi merokok pada remaja usia
13-17 tahun yang meningkat dari 12,5% pada tahun 2015 menjadi 17,8% pada tahun 2023
serta meningkatnya percobaan bunuh diri dari 5,4% menjadi 8,5% pada periode yang sama
(WHO, 2024). Selain itu, sebagian remaja masih mengonsumsi alkohol dan sebanyak 64,8%

remaja belum memiliki pengetahuan yang memadai tentang HIV/AIDS (Kemenkes, 2018).
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Edukasi kesehatan menjadi salah satu strategi penting dalam meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran remaja terkait kesehatan reproduksi, perilaku hidup bersih dan
sehat, serta pencegahan penyakit menular (Kustin, 2021). Pemberian informasi yang tepat
dapat membantu remaja memahami faktor risiko, mengenali tanda dan gejala, serta
menentukan langkah pencegahan yang sesuai (Aminu et al., 2020). Kurangnya pemahaman
terhadap kesehatan dapat berdampak pada munculnya berbagai masalah kesehatan di
kemudian hari (Picaulima, 2024). Namun, implementasi pelayanan kesehatan remaja di
berbagai daerah masih menghadapi kendala, seperti keterbatasan tenaga terlatih, fasilitas
yang belum memadai, keterbatasan anggaran, serta sistem koordinasi yang belum optimal
(Anisah, 2020). Selain itu, sebagian remaja masih merasa layanan kesehatan kurang ramah
dan khawatir terhadap stigma atau diskriminasi dari petugas kesehatan (Fitria et al., 2022).

Perkembangan teknologi digital di era society 5.0 membuka peluang baru dalam
mendukung upaya promotif dan preventif di bidang kesehatan (Kaloeti, 2019). Digitalisasi
telah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari, termasuk dalam pemenuhan kebutuhan
informasi dan komunikasi remaja Ariyanto, 2021). Transformasi ini memungkinkan
pemanfaatan media digital sebagai sarana edukasi kesehatan yang lebih fleksibel, interaktif,
dan mudah diakses (Putra et al., 2022). Di sisi lain, pola hidup sehat di kalangan remaja
masih menghadapi berbagai tantangan, seperti kebiasaan makan yang tidak teratur dan
rendahnya kesadaran untuk memantau status gizi secara rutin. Padahal, pendampingan pola
makan harian dan pemantauan Indeks Massa Tubuh (IMT) secara berkala penting untuk
mencegah risiko penyakit tidak menular sejak usia muda. Pemanfaatan teknologi
komunikasi, seperti chatbot WhatsApp, dapat menjadi alternatif media edukasi dan
pendampingan yang lebih personal, responsif, dan sesuai dengan karakteristik remaja.
Inovasi ini juga mendukung pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) tujuan
ketiga, yaitu menjamin kehidupan sehat dan meningkatkan kesejahteraan bagi semua.

Upaya peningkatan kesehatan remaja juga didukung oleh kebijakan nasional.
Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak, menegaskan bahwa
individu berusia di bawah 18 tahun berhak memperoleh perlindungan dan pelayanan
kesehatan yang optimal. Kompleksitas permasalahan remaja menuntut adanya
pemberdayaan agar merecka mampu mandiri dalam menjaga kesehatannya (Maesaroh &
Iryadi, 2020). Hal ini sejalan dengan Peraturan Menteri Kesehatan No. 25 Tahun 2014 yang
menekankan pentingnya keterlibatan aktif remaja dalam program kesehatan dan penyediaan
layanan yang komprehensif. Pemerintah juga telah mengembangkan pelayanan kesehatan
ramah remaja yang mencakup edukasi kesehatan fisik, reproduksi, mental, serta promosi

gaya hidup sehat (Amieratunnisa & Indarjo, 2018). Keberhasilan program tersebut
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memerlukan dukungan sumber daya manusia, fasilitas yang memadai, serta promosi dan
sosialisasi yang berkelanjutan kepada masyarakat (Marchamabh et al., 2024).

Remaja masih menghadapi tantangan berupa rendahnya kesadaran dalam
menerapkan pola makan seimbang dan memantau status gizi secara mandiri di era society
5.0. Banyak remaja belum terbiasa melakukan pencatatan pola makan harian maupun
pemantauan IMT secara rutin. Selain itu, pemanfaatan teknologi digital sebagai sarana
edukasi dan pendampingan kesehatan belum dimaksimalkan. Kondisi ini menunjukkan
perlunya pendekatan inovatif yang mengintegrasikan teknologi dengan edukasi kesehatan
agar lebih menarik. Optimalisasi chatbot WhatsApp menjadi salah satu keunggulan program
karena mampu menghadirkan layanan edukasi dan pendampingan kesehatan yang
responsif, berkelanjutan, serta adaptif terhadap kebutuhan remaja di era digital. Oleh karena
itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan sebagai media edukasi dan
pendampingan kesehatan remaja dalam mendukung implementasi kebijakan kesehatan
berbasis teknologi, sekaligus memperkuat kemandirian remaja dalam menerapkan perilaku
hidup sehat melalui pendekatan digital yang mudah diakses dan sesuai dengan kebutuhan

mereka.

Method

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SMK Islam Sudirman
Ungaran pada tanggal 4 Februari 2026 dengan melibatkan sebanyak 47 siswa remaja
sebagai peserta. Kegiatan dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif yang menempatkan
remaja sebagai subjek sekaligus mitra aktif dalam setiap tahapan kegiatan. Metode yang
digunakan dirancang untuk menjawab kebutuhan mitra terkait peningkatan literasi
kesehatan dan pembiasaan perilaku hidup sehat melalui pemanfaatan teknologi digital,
khususnya chatbot WhatsApp. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahap yang
saling berkesinambungan.

Tahap pertama adalah persiapan dan identifikasi kebutuhan. Pada tahap ini
dilakukan koordinasi dengan pihak sekolah sebagai mitra untuk mengetahui kondisi awal,
permasalahan yang dihadapi remaja, serta kesiapan sarana pendukung. Selain itu, dilakukan
penyusunan materi edukasi yang sesuai dengan kebutuhan remaja, meliputi gizi seimbang,
pemantauan status gizi, dan penerapan pola hidup sehat. Tim juga menyiapkan sistem
chatbot WhatsApp yang berisi informasi kesehatan, pengingat, serta fitur konsultasi

sederhana.
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Tahap kedua adalah pelaksanaan edukasi dan penguatan kapasitas. Kegiatan diawali
dengan penyuluhan kesehatan secara interaktif yang bertujuan meningkatkan pemahaman
dasar tentang pentingnya pola makan sehat dan pemantauan status gizi. Selanjutnya
dilakukan pengukuran tinggi badan dan berat badan untuk menghitung Indeks Massa
Tubuh (IMT) sebagai gambaran status gizi peserta. Remaja juga diberikan pendampingan
dalam mencatat pola makan harian sebagai upaya membangun kebiasaan hidup sehat.

Tahap ketiga adalah pemanfaatan dan pendampingan melalui chatbot WhatsApp.
Peserta didaftarkan dalam sistem chatbot yang berfungsi sebagai media edukasi
berkelanjutan, pengingat kebiasaan sehat, serta sarana memperoleh informasi kesehatan
secara mandiri. Pendampingan dilakukan secara berkala untuk memastikan peserta dapat
memanfaatkan fitur yang tersedia dan tetap terlibat dalam program.

Tahap keempat adalah evaluasi kegiatan. Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan
post-test untuk mengukur perubahan pengetahuan dan pemahaman peserta. Selain itu,
dilakukan pemantauan tingkat keterlibatan peserta dalam penggunaan chatbot dan
pelaksanaan kebiasaan sehat yang telah diperkenalkan. Hasil evaluasi digunakan sebagai
dasar untuk menilai efektivitas program serta sebagai bahan perbaikan dan pengembangan
kegiatan ke depan.

DIAGRAM ALUR PROGRAM
CHATBOT WHATSAPP KESEHATAN REMAJA
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Gambar 1. Diagram Alur Program Chatbot WhatsApp Kesehatan Remaja
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Melalui tahapan tersebut, solusi yang ditawarkan tidak hanya berfokus pada
pemberian informasi, tetapi juga pada pendampingan berkelanjutan berbasis teknologi agar
remaja lebih mudah mengakses informasi kesehatan dan termotivasi untuk menerapkan

perilaku hidup sehat secara mandiri.

Result

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat disajikan untuk menggambarkan perubahan
pengetahuan, sikap, dan keterlibatan peserta setelah mengikuti rangkaian edukasi dan
pendampingan berbasis chatbot WhatsApp. Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test
serta pemantauan partisipasi selama kegiatan berlangsung. Data yang diperoleh kemudian
dirangkum dalam bentuk tabel untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai
peningkatan pemahaman peserta terkait gizi seimbang, pemantauan IMT, dan perilaku
hidup sehat.

Tabel 1. Jenis Kelamin Remaja

Jenis Kelamin N %

Perempuan 9 19,1
Laki-laki 38 80,9
Total 47 100

Sumber : Data Primer, 2026
Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar peserta kegiatan berjenis kelamin laki-laki, yaitu
sebanyak 38 orang (80,9%), sedangkan peserta perempuan berjumlah 9 orang (19,1%).

Komposisi ini menunjukkan bahwa kegiatan didominasi oleh remaja laki-laki.

Tapel 2. Usia Remaja

Jenis Kelamin N %
10-14 tahun 1 2,1
15-17 tahun 13 27,7
18-24 tahun 33 70,2
Total 47 100

Sumber : Data Primer, 2026

Berdasarkan tabel 2, sebagian besar peserta berada pada kelompok usia 18-24 tahun,
yaitu sebanyak 33 orang (70,2%). Sementara itu, peserta berusia 15—17 tahun berjumlah 13

orang (27,7%), dan hanya 1 orang (2,1%) yang berada pada rentang usia 10—-14 tahun.
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Tabel 3. Pre Test Remaja
No. Pertanyaan Tidak Kurang Setuju Sangat Total
Setuju Setuju Setuju

N % N &% N & N %) N &

1. Saya memahami bahwa pola 2 4,3 2 4,3 28 59,6 15 31,9 47 100
hidup sehat mencakup pola
makan, aktivitas fisik, istirahat
cukup, dan kesehatan mental.

2. Saya terbiasa menerapkan 3 64 2 4,3 32 68,1 10 21,3 47 100
kebiasaan hidup sehat dalam
kehidupan sehari-hari.

3. Menjaga pola hidup schat 1 2,1 1 21 31 66 14 298 47 100
penting  untuk  mencegah
masalah  kesehatan  sejak
remaja.

4. Saya mampu membedakan O 0 3 64 28 59,6 16 34 47 100
informasi  keschatan yang
benar dan yang tidak benar di
media digital.

5. Saya mengetahui pentingnya 1 2,1 3 o4 31 66 12 25,5 47 100
informasi gizi yang seimbang
bagi kesehatan remaja.

6. Saya terbiasa mengecek 0 0 7 14,9 29 e6l,7 11 234 47 100

kebenaran informasi
kesehatan sebelum
menerapkannya.

7. Saya memahami fungsi Indeks 0 0 6 12,8 30 63,8 11 234 47 100
Massa Tubuh (IMT) untuk
mengetahui status gizi.

8. Pemantauan IMT secara 1 2,1 2 43 35 74,5 9 19,1 47 100
berkala penting untuk
menjaga kesehatan remaja.

9. Jika hasil IMT saya tidak 1 2,1 2 43 37 787 7 14,9 47 100
normal, saya perlu mencari
informasi dan berkonsultasi
dengan tenaga keschatan.

10. Chatbot  kesechatan  dapat 1 2,1 2 4,3 34 72,3 10 21,3 47 100
membantu saya memperoleh
informasi gizi dengan mudah.

11.  Fitur pengingat pada chatbot 1 2,1 4 85 33 70,2 9 19,1 47 100
bermanfaat untuk
mengingatkan jadwal
pantauan IMT.

12.  Tips kesehatan sederhana dari 1 2,1 2 4,3 34 72,3 10 21,3 47 100
chatbot mudah saya pahami
dan terapkan.

13.  Saya merasa chatbot kesehatan 0 0O 4 85 33 70,2 10 21,3 47 100
dapat menjadi pendamping
yang bermanfaat dalam
menjaga kesehatan schari-
hari.

14.  Saya tetap perlu bersikap kritis 2 43 2 43 35 745 8 17 47 100
dan bijak dalam menggunakan
informasi dari chatbot
kesehatan.

15.  Penggunaan chatbot kesehatan 0O 0 3 64 36 76,6 8 17 47 100
mendorong saya untuk lebih
peduli terhadap kesehatan diri
sendiri.

Sumber : Data Primer, 2026
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Hasil pre-test menunjukkan bahwa sebagian besar peserta telah memahami konsep
dasar pola hidup sehat dan pentingnya menjaga status gizi. Namun, penerapan dalam
kehidupan sehari-hari masih belum konsisten, sehingga terlihat adanya kesenjangan antara
pengetahuan dan praktik. Dari sisi literasi kesehatan digital, peserta umumnya mampu
mengenali informasi kesehatan yang benar, tetapi kebiasaan melakukan verifikasi masih
perlu diperkuat.

Tabel 4. Post Test Remaja

No. Pertanyaan Tidak Kurang Setuju Sangat Total
Setuju Setuju Setuju
N % N &%) N %) N %) N %)

1. Saya memahami bahwa pola 0 O 1 2,1 24 51,1 22 46,3 47 100
hidup sehat mencakup pola
makan, aktivitas fisik, istirahat
cukup, dan kesehatan mental.

2. Saya terbiasa menerapkan O O 2 4,3 28 59,6 17 36,1 47 100
kebiasaan hidup sehat dalam
kehidupan sehari-hari.

3. Menjaga pola hidup sehat O O 0O O 25 53,2 22 46,3 47 100
penting  untuk  mencegah
masalah  kesehatan  sejak
remaja.

4. Saya mampu membedakan O O 1 2,1 26 55,3 20 42,6 47 100
informasi  kesehatan yang
benar dan yang tidak benar di
media digital.

5. Saya mengetahui pentingnya O O 1 2,1 27 57,4 19 40,4 47 100
informasi gizi yang seimbang
bagi kesehatan remaja.

6. Saya terbiasa mengecek 0 O 2 43 29 61,7 16 34,0 47 100

kebenaran informasi
kesehatan sebelum
menerapkannya.

7. Saya memahami fungsi Indeks O O 1 21 27 57,4 19 404 47 100
Massa Tubuh (IMT) untuk
mengetahui status gizi.

8. Pemantauan IMT secara 0 O 0 0 28 59,6 19 40,4 47 100
berkala penting untuk
menjaga kesehatan remaja.

9. Jika hasil IMT saya tidak O O 1 2,1 29 61,7 17 36,2 47 100
normal, saya perlu mencari
informasi dan berkonsultasi
dengan tenaga keschatan.

10.  Chatbot  kesehatan  dapat O O 1 21 26 55,3 20 42,6 47 100
membantu saya memperoleh
informasi gizi dengan mudah.

11.  Fitur pengingat pada chatbot O O 1 2,1 27 57,4 19 40,4 47 100
bermanfaat untuk
mengingatkan jadwal
pantauan IMT.

12.  Tips kesehatan sederhana dari O 0 1 21 28 59,6 18 38,3 47 100
chatbot mudah saya pahami
dan terapkan.

13.  Saya merasa chatbot kesechatan O 0 1 21 27 57,4 19 40,4 47 100
dapat menjadi pendamping
yang  bermanfaat  dalam
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menjaga kesehatan sehari-
hari.

14.  Saya tetap perlu bersikap kritis O O 1 2,1 29 61,7 17 36,2 47 100
dan bijak dalam menggunakan
informasi dari chatbot
kesehatan.

15.  Penggunaan chatbot kesehatan 0 0 1 2,1 28 59,6 18 38,3 47 100
mendorong saya untuk lebih
peduli terhadap kesehatan diri
sendiri.

Sumber : Data Primer, 2026

Hasil post-test menunjukkan adanya peningkatan setelah peserta mengikuti edukasi,
pendampingan, dan pemanfaatan chatbot WhatsApp. Rata-rata persentase jawaban “sangat
setuju” meningkat dari sekitar 22% pada pre-test menjadi hampir 40% pada post-test, atau
naik sekitar 18%. Perubahan ini terlihat pada pemahaman gizi seimbang, pentingnya
pemantauan IMT, kemampuan menyaring informasi kesehatan, serta kesadaran

menerapkan perilaku hidup sehat.

Discussion

Pembahasan kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan yang mengombinasikan
penyuluhan tatap muka, pendampingan berkelanjutan, dan pemanfaatan chatbot WhatsApp
mampu meningkatkan keterlibatan remaja secara aktif dalam proses belajar dan penerapan
perilaku sehat, tidak hanya sebagai penerima informasi tetapi juga sebagai pelaku perubahan
dalam keseharian (Hidayah et al., 2025). Temuan ini memperkuat pandangan bahwa
integrasi teknologi yang dekat dengan kehidupan generasi muda dapat menjadi strategi
efektif untuk mengarahkan kebiasaan digital ke aktivitas yang lebih produktif dan

mendukung implementasi kebijakan kesehatan berbasis teknologi (Puspito, 2024).

Gambpar 2. Sosialisasi Program kepada Remaja
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Penggunaan media digital yang sederhana dan familiar membantu peserta
memahami pesan kesehatan secara lebih kontekstual, sehingga literasi kesehatan meningkat
dan terbentuk pola pikir yang lebih adaptif terhadap tantangan di era digital (Deswita et al.,
2023). Hal ini penting mengingat rendahnya pemahaman kesehatan masih menjadi salah
satu faktor risiko munculnya berbagai masalah kesehatan remaja, sehingga edukasi melalui
platform yang mudah diakses seperti WhatsApp menjadi lebih relevan dan mudah diterima
(Lestari et al., 2024).

Gampar 3. Edukasi tentang Pola Hidup Sehat dan Gizi Seimbang

Melalui chatbot, materi tentang pola hidup sehat dan gizi seimbang dapat diberikan
secara praktis dan berulang, termasuk edukasi cara menghitung serta menafsirkan Indeks
Massa Tubuh (IMT) sebagai alat pemantauan status gizi mandiri. Pendekatan ini
memperkuat sosialisasi pedoman gizi seimbang yang membutuhkan metode edukasi lebih

adaptif dan mudah diakses (Dermawan et al., 2023).

ISSN: 2579-4493 (Print), ISSN: 2774-9991 (Online) | 454



- JAIM
Jurnal Abdi Masyarakat
Lembaga Penelitian, Pengembangan dan Pengabdian Masyarakat

JURNAL ABDI MASYARAKAT Universitas Kadiri

Vol. 9, No. 2, Tahun 2026

Pengenalan Fitur

.
Guidebook Chatbot
e ?:axo"r'mti& r;zniiki 2 pifm:r .::nm, yaitu ﬁ:ur Iernpla((ed p:;:nyaan daln
Kesehatan Digital S e S g S o ek kS

digunakan agar mudah dipahami jika kamu ingin menulis pertanyaan
bebas.

Halo! Ada yang
bisa dibantu?

Gambar 4. Tampilan Chatbot WhatsApp

Fitur konsultasi dan pengingat juga membantu remaja usia 11-18 tahun memahami
kebutuhan gizinya, memantau perubahan IMT, dan memperbaiki kebiasaan hidup sehat,
mengingat literasi gizi mereka masih terbatas (Ridwan & Kushargina, 2022). Pendampingan
digital yang konsisten diharapkan berkontribusi dalam menurunkan risiko stunting maupun

obesitas akibat pola makan tidak sehat dan kurangnya edukasi gizi (Hidayat, 2025).

Gampar 5. Pengisian Pre-Test dan Post-Test oleh Remaja

Hasil kegiatan juga menegaskan bahwa peningkatan pengetahuan perlu diikuti
dengan pendampingan yang konsisten agar mendorong perubahan perilaku yang lebih
nyata dan berkelanjutan (Fakhriyah et al., 2025). Model edukasi berbasis chatbot

memberikan manfaat berupa akses informasi yang fleksibel, interaksi yang lebih personal,
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serta penguatan pesan promotif dan preventif yang dapat diterima kapan saja oleh peserta
(Puspa et al., 2025).

Gambar 6. Pendampingan Penggunaan Chatbot WhatsApp

Selain berdampak pada peningkatan literasi kesehatan, inovasi ini turut mendorong
remaja menggunakan gawai secara lebih bijak dan produktif sebagai sarana belajar dan
pemantauan kesehatan mandiri (Purwono et al., 2024). Agar kontribusinya lebih optimal,
pengembangan program serupa perlu didukung oleh sekolah, orang tua, dan lingkungan
sekitar sehingga perubahan perilaku sehat dapat tumbuh secara konsisten dan berkelanjutan
(Supiyan et al., 2025).

Conclusion

Kesimpulan kegiatan menunjukkan bahwa program edukasi dan pendampingan
kesehatan remaja berbasis chatbot WhatsApp berhasil mencapai tujuan yang ditetapkan, yaitu
meningkatkan literasi kesehatan dan mendorong perilaku hidup sehat pada peserta. Pendekatan
yang mengombinasikan edukasi tatap muka dengan dukungan digital membantu remaja
memahami pentingnya gizi seimbang, membiasakan pemantauan IMT, serta lebih bijak dalam
menyaring informasi kesehatan dari media digital. Hasil evaluasi menunjukkan adanya
peningkatan persetujuan pada indikator utama sekitar 18% setelah pelaksanaan kegiatan.
Temuan ini menegaskan bahwa pemanfaatan chatbot WhatsApp efektif sebagai media edukasi
promotif—preventif dan berpotensi dikembangkan lebih luas sebagai model pembinaan

kesehatan remaja di lingkungan sekolah.
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